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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Kondisi pembangunan ekonomi hampir disemua daerah 

mengalami kemunduran sejak timbulnya krisis ekonomi yang 

dipicu oleh krisis moneter pada pertengahan tahun 1997. Mulai 

waktu itu pertumbuhan ekonomi terhenti dan laju inflasi 

meningkat pesat yang berakibat pada kemorosotan taraf hidup 

rakyat Indonesia secara tajam. Langkah-langkah pemulihan 

ekonomi berjalan lamban, bahkan Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara Tahun 2001 mengalami defisit.
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  Selama hampir setengah abad, perhatian utama 

masyarakat perekonomian tertuju pada cara-cara bagaimana 

untuk meningkatkan pertumbuhan Pendapatan Nasional. 

Perekonomian diseluruh negara, baik negara-negara maju 

maupun berkembang, sangat mendambakan pertumbuhan 

ekonomi meningkat. Biasanya setiap akhir tahun, masing-masing 
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negara selalu mengumpulkan data-data statistiknya mengenai 

pertumbuhan pendapatan  dengan mengharapkan angka-angka 

pertumbuhan ekonomi meningkat. Seperti telah diketahui berhasil 

atau tidaknya program-program pembangunan disetiap negara 

berdasarkan tinggi rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi 

sebagai tolak ukur penilaian pertumbuhan ekonomi nasional 

sudah terlanjur diyakini serta diterapkan secara luas.  

  Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan. Dengan demikian semakin tingginya 

pertumbuhan ekonomi biasanya semakin tinggi pula 

kesejahteraan masyarakat, meskipun terdapat indikator yang lain 

yaitu distribusi pendapatan. 

  Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan 

ekonomi jika jumlah produksi barang dan jasanya meningkat. 

Dalam dunia nyata, amat sulit untuk mencatat jumlah unit barang 

dan jasa yang dihasilkan selama periode tertentu. Kesulitan itu 
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muncul bukan saja karena jenis barang dan jasa yang beragam, 

tetapi satuan ukurannya pun berbeda. 
2
  

  Dalam hal untuk meningkatkan pendapatan daerah 

Provinsi Banten dibutuhkan peran serta sektor swasta dan 

peningkatan partisipasi tenaga kerja lokal sebagai modal untuk 

membangun daerah Banten ini. Penyerapan tenaga kerja Provinsi 

Banten meningkat dan dapat mengurangi pengangguran. Dampak 

dari banyaknya lapangan usaha yang dapat dijadikan salah satu 

indikator untuk pemecahan masalah pengangguran di Provinsi 

Banten. 

  Ditinjau dari sumber daya yang ada, Provinsi Banten 

mempunyai kemungkinan yang sangat besar untuk aktivitas 

Penanaman Modal khususnya Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) karena tersedianya berbagai bahan mentah dari berbagai 

sektor seperti sektor pertanian, perkebunan, dan juga potensi 

daerah yang dijadikan sebagai objek wisata sehingga potensi-

potensi daerah ini diberdayakan maka sangat besar manfaatnya 

dalam menghasilkan devisa daerah dan juga menunjang 
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terciptnya kegiatan ekonomi disekitar daerah tersebut yang dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat.   

  Sejalan dengan pelaksanaan Otonomi Daerah yang 

direncanankan pada Tahun 2001, maka pertumbuhan investasi 

terus didorong untuk menciptakan pemulihan dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Prioritas investasi adalah investasi 

berdasarkan ekuitas seperti Penanaman Modal Asing dan 

investasi melalui Pasar Modal, dibandingkan dengan investasi 

berlandaskan pinjaman. Selain itu prioritas investasi juga 

ditujukan bagi investasi – investasi pembangunan prasarana 

penunjang pertumbuhan ekonomi, baik disektor pertambangan, 

pertanian, transportasi dan sebagainya.
3
 

Berdasarkan masalah diatas, maka dengan ini penulis 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam sehingga dilakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Tenaga Kerja Dan Investasi 

Dalam Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi 

Banten Tahun 2013-2016”. 
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B. Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka ada 

beberapa hal yang menjadi permasalahan yaitu sebagai berikut : 

1. Nilai laju pertumbuhan ekonomi (PDRB) provinsi banten 

selama empat tahun terakhir mengalami penurunan. 

2. Jumlah angkatan kerja yang bekerja lebih besar dibanding 

pencari kerja. 

3. Tingkat investasi dalam negeri belum optimal. 

 

C. Perumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di 

uraikan, maka penulis merumuskan masalahnya, sebagai berikut : 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi ? 

2. Bagaimana pengaruh Tenaga Kerja dan Investasi Dalam 

Negeri secara parsial maupun secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Banten Tahun 2013 – 

2016 ? 

3. Berapa besar pengaruh Tenaga Kerja dan Investasi Dalam 

Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Banten 

Tahun 2013-2016 ? 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Banten Tahun 2013 – 

2016. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Tenaga Kerja dan Investasi 

Dalam Negeri secara parsial dan secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Banten Tahun 2013 – 

2016. 

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Tenaga Kerja dan 

Investasi Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Banten Tahun 2013-2016. 

 

E. Manfaat Penelitian 

  Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat 

sebagai : 

1. Bagi peneliti 

  Peneliti ini merupakan sarana untuk belajar, menambah 

wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan mengenai 

pertumbuhan ekonomi, khususnya dalam menganalisis pengaruh 
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tenaga kerja dan investasi dalam negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi provinsi banten tahun 2013-2016. 

2. Bagi lembaga pendidikan 

  Penelitian ini dapat menambah referensi di 

perpusatakaan UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai data informasi untuk 

kegiatan belajar. Selain itu, penelitian ini menjadi tolak ukur 

keberhasilan lembaga pendidikan dalam memberi pendidikan 

kepada mahasiswa. 

3. Bagi pemerintah 

  Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

pemerintah mengenai tingkat pertumbuhan ekonomi dapat 

ditingkatkan dengan beberapa faktor, diantaranya adalah tenaga 

kerja dan investasi dalam negeri yang telah di teliti oleh penulis. 

 

F. Sistematika Penulisan 

  Untuk memberikan pemahaman dan gambaran yang 

sistematis dan mudah, maka penulis mencantumkan sistematika 

pembahasan sebagai berikut : 
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  Pada bab pertama yaitu Pendahuluan, yang dijadikan 

sebagai acuan dalam proses awal penelitian, didalamnya 

menguraikan Latar Belakang, Pembatasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Mnafaat Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

  Pada bab ke dua yaitu Kajian Teoritis, bab ini 

mengemukakan paparan teori-teori yang telah dikemukakan oleh 

para ahli mengenai variabel-variabel penelitian yang di bahas. 

Sumber teori didapat dari buku, jurnal dan tulisan-tulisan serta 

penelitian empiris terdahulu. Menjelaskan hubungan antar 

variabel penelitian, yang menjelaskan kedudukan suatu variabel 

bebas yaitu variabel Tenaga Kerja (X1) dan variabel Investasi 

Dalam Negeri (X2) terhadap variabel terikat yaitu Variabel 

Pertumbuhan Ekonomi (Y). Menjelaskan Hipotesis yang 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

harus di uji kebenarannya. 

  Pada bab ke tiga yaitu Metode Penelitian, bab ini 

menguraikan secara rinci mengenai Waktu Dan Tempat 

Penelitian, Populasi Dan Sampel, Variabel Penelitian, Jenis 
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Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen 

Penelitian, dan Teknik Analisis Data. 

 Pada bab ke empat yaitu  Pembahasan Hasil Penelitian, 

menguraikan hasil penelitian berupa temuan-temuan penelitian 

yang telah dilakukan dengan disertai pembahasannya yang 

analitis dan terpadu. 

 Bab ke lima yaitu Penutup, bab ini menguraikan 

kesimpulan dari pokok pembahasan pada bab sebelumnya serta 

saran sebagai rekomendasi bagi pengambil keputusan serta pihak-

pihak terkait yang berkepentingan terhadap penelitian ini.  


